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ABSTRAK

MENIS MBALLI. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Wasting pada Anak
Balita 12-59 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu. Oleh HADIDJAH
BANDO dan HEPTI MULIYATI.

Wasting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang penting karena memiliki dampak
yang besar. Wasting dapat meningkatkan risiko kesakitan dan kematian anak. Secara tidak
langsung wasting dapat menyebabkan anak balita mengalami defisiensi zat gizi yang dapat
berakibat panjang, yaitu berkaitan dengan kesehatan anak, pertumbuhan anak, penyakit
infeksi dan kecerdasan anak seperti halnya karena serangan penyakit tertentu. Tujuan
penelitian teranalisisnya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian wasting pada
balita 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu. Desain penelitian yang
digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi
sebanyak 283 balita dan sampel sebanyak 121 balita yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Bulili Kota Palu diambil dengan teknik stratified random sampling.
Menggunakan instrumen penelitian kuesioner untuk variabel berat badan lahir, pendapatan
dan pemberian ASI dan variabel kejadian wasting dengan melakukan pengukuran BB/TB.
Variabel independen yaitu berat badan lahir, pendapatan, pemberian ASI dan variabel
dependen yaitu kejadian wasting. Analisis data menggunakan uji statistik chi square dan
fishers exact test, nilai signifikan a < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian wasting dengan uji fishers exact test
didapatkan nilai p value = 0,000, terdapat hubungan antara pendapatan dengan kejadian
wasting dengan uji chi square didapatkan nilai p value = 0,004, tidak terdapat hubungan
antara pemberian ASI dengan kejadian wasting dengan uji chi square didapatkan nilai p
value = 0,958. Simpulan dari penelitian ini diketahuinya hubungan antara berat badan lahir,
pendapatan, pemberian ASI dengan kejadian wasting pada anak balita 12-59 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu. Disarankan pihak Puskesmas Bulili terus
meningkatkan upaya promotif sehingga angka kejadian wasting menurun dan masyarakat
dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan wasting pada anak balita mereka.

Kata kunci : Berat Badan Lahir, Pendapatan, ASI, Wasting



ABSTRACT

MENIS MBALLI. The Correlation Factors of Wasting Case Toward Babies Within 12-59
Months in Bulili Public Health Center(PHC) Authority, Palu. Guided By HADIDJAH
BANDO and HEPTI MULIYATI.

Wasting is having big effect toward community health. It could increase the risk of
sicksness and death of babies indirect, wasting could lead insufficient of nutrient toward
them and it will be influenced for their health, growth, infection disease, certain disease or
intelegence even. The aims of this research to analys the correlation factor of wasting case
toward babies with 12-59 months in Bulili PHC authority, Palu. This is analyses
descriptive research with cross sectional approached, population number was 283 babies
and sampling number only 121 babies that taken by stratified random sampling technique.
For body weight variabel, income breastfeeding administering have used questionnaire
and wasting case by measured the body weight and tall. Independent variable such as birth
body weight, income, breastfeeding administering and dependent variable is wasting case.
Data analysed by chi-square test and fisher’s exact test with significant value o < 0,05.
Result shown that having correlation between birth body weight toward wasting case with
p value = 0,000. Have correlation between income toward wasting case with p value =
0,004. Have no correlation between breastfeeding administering toward wasting case with
p value 0,958. Conclusion that have correlation between birth body weight, income,
breastfeeding administering and wasting case toward babies within 12-59 month old in
Bulili PHC authority, Palu. Suggestion, Bulili PHC, should increase the promotion in
reducing the wasting case and community could recognise the correlation factors of it
toward their babies.

Keywords: Birth Body Weight, Income, Breastfeeding Administering.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Balita merupakan kelompok rentang menderita wasting. Kebutuhan gizi
pada awal masa kehidupan balita merupakan hal yang sangat penting.
Konsekuensi terburuk yang dapat terjadi pada balita yang mengalami gizi
kurus adalah kematian (Marimbi 2015).

World Health Organization (WHO) (2015), tercatat ratusan anak di dunia
mengalami permasalahan wasting yang jumlahnya sangat besar yaitu + 2,2 juta
anak dan keadaan ini penyebab sepertiga dari kematian anak di seluruh dunia.
Empat puluh enam persen di Asia Selatan merupakan prevalensi kurang gizi
terbesar di dunia disusul Sub-Sahara Afrika 28%, Amerika Latin 7% dan
sebesar 5% terdapat di Eropa Tengah, Timur dan Commonwealth of
Independent States (CEE/CIS). Di negara berkembang dapat dijumpai kurang
gizi termasuk di Indonesia.

Beberapa program untuk meningkatkan status gizi anak balita telah
dijalankan pemerintah, namun prevalensi undernutrion terutama masalah
wasting di Indonesia belum mengalami penurunan (Depkes RI 2010). Hasil
Riset Kesehatan dasar Tahun 2010 secara keseluruhan prevalensi balita
wasting tidak mengalami penurunan yang berarti, yaitu dari 13,6% pada tahun
2007 menjadi 13,3% pada tahun 2010 (Depkes RI 2010). Pada tahun 2013
terjadi peningkatan 19,6% kasus balita dengan kondisi wasting (Kemenkes RI
2013).

Data jumlah kasus wasting di Kota Palu terjadi peningkatan yang
signifikan dimana pada tahun 2016 terdapat jumlah kasus sebanyak 825, pada
tahun 2017 sebanyak 876 dan pada tahun 2018 sebanyak 881 kasus. Data yang
ada membuktikan bahwa kasus wasting pada anak balita masih cukup tinggi di
Kota Palu (Dinas Kesehatan Kota Palu 2018).

Perbaikan status gizi masyarakat merupakan salah satu prioritas dengan
menurunkan prevalensi kejadian wasting menjadi 18,4% pada tahun 2025

sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)



tahun 2015-2025 (Kemenkes RI 2015). Permasalahan gizi juga dibahas dalam
Sustainable Development Goals (SDG) dengan tujuan untama untuk mengatasi
masalah kekurangan gizi, meningkatkan kesehatan anak dan menekan angka
kematian anak dimana salah satu faktornya disebabkan oleh gizi buruk. Dalam
skala Internasional maupun Nasional, tercatat 101 juta anak di dunia di bawah
lima tahun menderita status gizi hal ini menjadikan masalah gizi buruk dan gizi
kurang belum teratasi dengan baik (UNICEF 2015).

Penyebab wasting secara langsung yaitu asupan makanan yang kurang
dan penyakit infeksi sedangkan penyebab tidak langsung yaitu ketahanan
pangan keluarga, pola pengasuhan anak, dan pelayanan kesehatan serta
lingkungan yang kurang memadai (Marimbi 2015).

Penyakit infeksi dapat mendorong terjadinya wasting yang menyerang
anak balita sehingga dapat mengganggu penyerapan asupan gizi dan
menurunnya nafsu makan pada anak balita sehingga anak balita tersebut
menolak makanan yang diberikan, yang mengakibatkan berkurannya asupan
zat gizi ke dalam tubuh. Selain itu dapat mengganggu metabolisme yang
membuat ketidakseimbangan hormon dan mengganggu sistem imunitas
(Moehji 2013).

Wasting memiliki dampak yang besar bagi masyarakat seperti
meningkatkan risiko kesakitan dan kematian anak. Secara tidak langsung
wasting dapat menyebabkan anak balita mengalami defisiensi zat gizi yang
dapat berakibat panjang, yaitu berkaitan dengan kesehatan anak, pertumbuhan
anak, penyakit infeksi dan kecerdasan anak seperti halnya karena serangan
penyakit tertentu dan dapat mempengaruhi intellectual performance, kapasitas
kerja, dan kondisi kesehatannya di usia selanjutnya (Marimbi 2015).

Penelitian Putri dan Wahyono (2013), terkait wasting pada anak balita
yang telah dilakukan diantaranya yaitu penelitian terkait Faktor Langsung dan
Tidak Langsung yang Berhubungan dengan Kejadian wasting pada Anak Umur
6-59 Bulan di Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan faktor
langsung dominan yang berhubungan dengan kejadian wasting pada kelompok

anak berumur 24-59 bulan ialah asupan karbohidrat dan faktor



tidak langsung yang paling dominan adalah persentase pengeluaran pangan
yang tinggi.

Penelitian Rochmawati (2016) tentang Gizi Kurus (Wasting) pada Balita
di Wilayah Kerja Puskesmas Kota Pontianak menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna antara penyakit infeksi, ASI ekslusif, dan kelengkapan
Imunisasi dengan kejadian gizi kurus sedangkan variabel tidak langsung
berhubungan dengan asupan karbohidrat dan asupan protein dengan kejadian
gizi kurus di wilayah kerja Puskesmas Saigon dan Puskesmas Perumnas 1.

Penelitian Hendrayati et al. (2013) dengan judul Faktor yang
Mempengaruhi Kejadian Wasting pada Anak Balita di Kecamatan
Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
hubungan antara asupan makanan, penyakit infeksi, pengetahuan gizi ibu, dan
status imunisasi dengan kejadian wasting pada anak balita.

Hasil penelitian Mentari dan Bardosono (2014), dengan judul Prevalensi
Risiko Wasting pada Anak Usia 3 sampai 9 tahun dan Hubungannya dengan
Risiko Stunting di Pesantren Tapak Sunan, Condect, Jakarta. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada hubungan antara risiko wasting dan risiko stunting.

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Bulili pada tanggal 06 Maret 2019
diperoleh data kasus wasting pada anak balita selama tiga tahun terakhir
mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebanyak 37 orang dari jumlah anak
balita 1.868 orang pada tahun 2017 meningkat menjadi 48 orang dari jumlah
anak balita 2.086 orang dan pada tahun 2018 sebanyak 86 anak balita dari
jumlah anak balita 1.879 orang. Hasil wawancara terhadap 10 ibu yang
memiliki balita wasting diperoleh 6 orang ibu memiliki pola asuh yang baik
dimana ibu memberikan makanan dan susu tambahan sesuai dengan saran dari
petugas kesehatan. Dua orang ibu mengatakan sering mengontrol kesehatan
anaknya di Puskesmas Bulili namun terkadang anak mereka masih malas
makan, dan 2 orang ibu lainnya mengatakan sudah mendapatkan makanan
tambahan dari pihak Puskesmas Bulili namun kebutuhan gizi balita tersebut
belum terpenuhi dikarenakan keadaan ekonomi keluarga sehingga orang tua

memberikan makan dengan kondisi seadanya.



Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin melakukan penelitian tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian wasting pada anak balita 12-

59 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Apakah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian wasting pada anak

balita 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu ?”.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Teranalisisnya faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
wasting pada anak balita 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili
Kota Palu.

2. Tujuan Khusus

a. Dianalisisnya hubungan pemberian Air Susu lbu (ASI) dengan
kejadian wasting pada anak balita 12-59 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Bulili Kota Palu.

b. Dianalisisnya hubungan berat badan lahir dengan kejadian wasting
pada anak balita 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota
Palu.

c. Dianalisisnya hubungan pendapatan dengan kejadian wasting pada

anak balita 12-59 bulan di wilayah kerja Puskesmas Bulili Kota Palu.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa STIKES Widya
Nusantara Palu, guna menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mahasiswa. Selain itu juga, untuk mengembangkan kurikulum STIKES
Widya Nusantara Palu dalam melaksanaan program pembelajaran

mengenai riset keperawatan.



2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang kejadian wasting serta faktor yang berhubungan
dengan wasting pada anak balita.
3. Bagi Tempat Meneliti
Dapat dijadikan masukan bagi pihak Puskesmas Bulili terkait faktor-
faktor yang berhubungan dengan kejadian wasting sehingga pihak

puskesmas dapat melakukan tindakan pencegahan.
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